
Menggunakan  

Struktur Data



Konsep Data



Data

– Berasal dari bahasa Yunani datum yang artinya fakta

BAGI MANUSIA BAGI KOMPUTER

Segala sesuatu yang dapat diterima oleh

indera manusia dari rangsangan-

rangsangan yang ada di sekitarnya

Segala sesuatu yang dapat dikodekan, disimbolkan

atau dilambangkan ke dalam kode-kode, simbol-

simbol, atau lambang-lambang yang telah

disediakan di setiap komputer



Data pada Komputer

– Kombinasi dari ada atau tidaknya arus listrik

– Dilambangkan dengan 1 dan 0

– Binary Digit (bit)
SISTEM 

BILANGAN
SEBUTAN

ANGKA YANG 

DIGUNAKAN
CONTOH

Berbasis

Sepuluh
Decimal 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 15

Berbasis Dua Binary 0, 1 11112

Berbasis

Delapan
Octal 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 178

Berbasis

Enambelas
Hexadecimal

0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,

9, A, B, C, D, E, F
F16



Data vs Informasi

– Bagi computer, data dan informasi tidak ada bedanya

– Perbedaan data dan informasi bagi manusia :

- Data : suatu fakta yang harus diproses lebih lanjut agar memiliki nilai atau arti

- Informasi : hasil proses dari data yang memiliki nilai atau arti bagi seseorang



Hierarki Data pada Komputer

– Input-Proses-Output

– Input : data yang dimasukkan oleh pengguna

– Output : hasil proses data berupa informasi

INPUT OUTPUTPROSES



Tipe Data

– Karakter : kombinasi bit-bit dikonversi menjadi sebuah karakter sesuai

kombinasi kode yang telah ditentukan. Untaian karakter disebut string. Tanda

petik tunggal untuk karakter, tanda petik ganda untuk string

– Numerik : kombinasi bit-bit dikonversi sesuai dengan nilai numerik atau nilai

decimal-nya. Bilangan bulat disebut integer. Dapat berupa nilai positif maupun

negatif



TIPE DATA

– Jenis data yang digunakan pada program untuk dioperasikan pada C# :

– 1. Tipe data dasar/primitif : integer, float, byte dsb

– 2. Tipe data reference : object



Tempat Penampungan Data

– Fisik - memori

– Logika - variable



Tempat Penampungan Fisik

– ROM : (Read Only Memory)

– RAM : (Random Access Memory)



Tempat Penampungan Logika

– Variable : Tempat penampungan data sementara yang disimpan di dalam

memori

– Sebuah variable hanya bisa menampung sebuah tipe data



Variable / atribut

– Tempat penampungan data sementara -> dapat berubah

– Nama dari suatu lokasi di memori yang digunakan untuk menyimpan data 

sementara

– Variabel diberi nama tertentu (identifier) yg menunjukkan domain yg 

diwakilinya

– Data yang tersimpan pada variabel harus memiliki tipe data tertentu sebelum 

digunakan
Syntax : [tipe_data] [namaVariabel]



Constant

– Tempat penampungan data statis -> tidak dapat berubah -> constant

– Constant dibuat dengan menambahkan keyword “const” sebelum tipe data 

pada variable.

Syntax : const [tipe_data] [namaVariabel]



Identifier

– Nama yang diberikan untuk type, member, variable atau namespace.

– Panjang karakter tidak dibatasi, namun tidak boleh memakai spasi

– Identifier harus diawali dengan huruf atau garis bawah “_” atau tanda $.

– Dapat berisi Unicode karakter, baik berupa huruf ataupun angka serta simbol.

– Tidak diperbolehkan menggunakan kata kunci (keyword) yang digunakan pada C# (contoh : if, for, 
while, dll)

– Untuk menggunakan keyword C# sebagai identifier, tambahkan “@” di depan nama identifier “@If”.

– Dapat menggunakan PascalCase atau camelCase.

– Biasanya identifier menggunakan PascalCase untuk class atau namespace dan fungsi, sedangkan
identifier parameter dan variabel menggunakan camelCase

– Bersifat case sensitive(membedakan huruf besar dan kecil)



Identifier

public class Tik {

static public void Main () 

{

int x;

}

}

•Tik: Name of the class

•Main: Method name

•x: Variable name



Deklarasi dan Inisialisasi

– Deklarasi adalah tahapan penentuan tipe data dan identifier suatu objek

pemrograman (variable, constant, object, dll).

– Inisialisasi adalah tahapan pengisian nilai awal suatu objek pemrograman.

– Deklarasi dan inisialisasi dapat dilakukan secara bersama-sama.

– Constant harus melakukan deklarasi dan inisialisasi secara bersama-sama.



Deklarasi dan Inisialisasi

Variable

Deklarasi

int Number;     //variable dengan nama Number bertipe data integer

Inisialisasi

Number = 1;

Deklarasi dan Inisialisasi

int Number = 1;



Deklarasi dan Inisialisasi

Constant

//nilai diskon untuk member

const float Gold = 10;

const float Silver = 5;



Memanggil Nilai dan Mengubah

Nilai Variable

– Variable dipanggil dengan identifier-nya

int Number = 1;

Console.WriteLine(Number);    //memanggil variable Number

– Untuk mengubah nilai variable, tambahkan operator sama dengan “=” setelah

identifier diikuti nilai yang ingin dimasukkan ke dalam variable.

Number = 10;    //mengubah nilai variable Number menjadi 10

– Suatu variable hanya dapat diisi dengan nilai dengan tipe data yang sama



Memanggil Nilai dan Mengubah

Nilai Variable

– Variable dapat diisi dengan nilai variable yang lain.

int Number1 = 1;

int Number2 = Number1;

Console.WriteLine(Number2);



Memanggil Constant

– Sama dengan memanggil variable.



Struktur Data?



Struktur Data

Suatu susunan symbol-symbol 
yang diorganisasikan dan
dioperasikan sesuai dengan
definisi yang diberikan
terhadapnya di komputer



Tujuan Struktur Data

– Mengoptimalkan penggunaan ruang kosong pada memori computer, serta

mempercepat proses pencarian dan pengambilan data



Macam Struktur Data

– Struktur Data Sederhana

– Struktur Data Majemuk : dibuat dengan memanipulasi struktur data sederhana

atau struktur data majemuk lainnya untuk meningkatkan efisiensi kinerjanya



Struktur Data Sederhana (Array)

– Array : menyimpan data dengan type yang sama dalam 1 variabel 

– Index : angka yang menunjukkan data keberapa dari kumpulan variable 

tersebut. Dimulai dari angka 0

Jenis :
1. Array Dimensi satu
2. Array Multidimensi



Implementasi Struktur

Data Sederhana pada C#

.NET Framework

System.Array



Array 1 Dimensi

– Data disimpan secara linear

A(0) A(1) A(2) A(3) A(4)

1000 1001 1002 1003 1004Address

Index



Multidimensional Array

– Array berdimensi banyak

– Untuk menyimpan data matriks

– Dapat menyimpan lebih dari 1 indeks (baris,kolom)

A(0,0) A(1,0) A(0,1) A(1,1)

1000 1001 1002 1003Address

Index



Kelebihan dan Kelemahan Array

– Kelebihan : Memiliki waktu akses terhadap data yang konstan

– Kelemahan : Ukuran panjang koleksi yang statis



Ekspresi Array

– Menggunakan tanda kurung kotak “[]” setelah penulisan tipe data.

– Jumlah nilai yang akan disimpan ditulis dalam format “new tipeData[jumlah

nilai]”.

– Nilai dapat di-inisialisasi langsung bersama dengan deklarasi. 

– Nilai-nilai array diisi di dalam kurung kurawal “{}”. Setiap nilai dipisah dengan

tanda koma “,”.

– Multidimensional Array dibuat dengan mencantumkan tanda koma “,” di dalam

kurung kotak “[jumlah nilai array induk, jumlah nilai array anak]”.



Deklarasi

Deklarasi Array : 

tipedata[ ] namaVariabel

contoh : String [] arrayNama 

Assignment (memasukkan data ke dalam Array, pemberian ukuran) :

tipedata[ ] namaVariabel = new NamaVariabel[ukuran] { isiArray}

contoh : String [] arrayNama = new ArrayNama[4] { “Ani”, “Budi”, “Cici”, “Dodi”};

Membuat array dengan tipe data String, nama variabel arrayNama, dg panjang 4



Inisialisasi

– // Array 2D

int[,] array2D = new int[,] { { 1, 2 }, { 3, 4 }, { 5, 6 }, { 7, 8 } }; 

– // Array dengan menyebutkan besar dimensinya

int[,] array2Da = new int[4, 2] { { 1, 2 }, { 3, 4 }, { 5, 6 }, { 7, 8 } }; 

– // Array dengan elemen string

string[,] array2Db = new string[3, 2] { { "one", "two" }, { "three", "four" }, { "five", 

"six" } };



Insialisasi array tanpa 

menyebutkan panjangnya

– int[,] array4 = { { 1, 2 }, { 3, 4 }, { 5, 6 }, { 7, 8 } };



Jika mendeklarasikan variabel 

array tanpa inisialisasi

maka harus memakai operator NEW 

untuk menempatkan array pada 

variabel

int[,] array5; 

array5 = new int[,] { { 1, 2 }, { 3, 4 }, { 5, 6 }, { 7, 8 } };  

– //array5 = {{1,2}, {3,4}, {5,6}, {7,8}}; // Error



Contoh Ekspresi Array
//Deklarasi array bertipe integer dengan 5 nilai

int[] Numbers = new int[5];

//Deklarasi sekaligus inisialisasi array bertipe integer dengan 5 nilai

int[] Numbers = new int[]{1, 2, 3, 4, 5};

//Deklarasi 4 X 3 multidimensional array yang bertipe integer 

int[,] Matrix = new int[4,3];

//Deklarasi sekaligus inisialisasi 4 X 3 multidimensional array yang bertipe integer

int[,] Matrix = new int[,]{{1, 2, 3}, {2, 3, 4}, {3, 4, 5}};



Acessing 

1. mengakses data

2. Merubah data

3. menyimpan data

Awalan atau elemen pertama dari Array bukanlah indek ke 1 melainkan indek ke 0

Panjang Array  Array.Length

dg nomor 
indeks



Memanggil Nilai dan Mengubah

Nilai Array

– Memanggil nilai array dengan mencantumkan index nilai yang ingin dipanggil ke

dalam kurung kotak setelah nama array.

Console.WriteLine(Numbers[index]);

– Mengubah nilai array dengan mencantumkan index nilai yang ingin dipanggil ke

dalam kurung kotak setelah nama array diikuti sama dengan dan dilanjutkan

dengan nilai yang akan diisi.

Numbers[index] = 2;



Looping/Perulangan Array

– 1. Memakai looping biasa dengan property Length,

Array.Length(untuk banyak perulangan)

– 2. Memakai Foreach Loop , 

yg digunakan khusus untuk looping perulangan pada Array

foreach (tipeData NamaVariabel in NamaArray) {

// perintah

}



Mengurutkan Nilai Array

– Menggunakan method Sort() pada class Array untuk mengurutkan ascending.

– Dilanjutkan dengan method Reverse() untuk mengurutkan secara descending.

//Ascending

Array.Sort(Numbers);

//Desending

Array.Sort(Numbers);

Array.Reverse(Numbers);



System.Linq Namespace
menyediakan kelas dan antarmuka yang mendukung query yang menggunakan Language-

Integrated Query (LINQ).

– Array Method :

– 1. Max

– 2. Min

– 3. Sum



Mencari Nilai Array

– Menggunakan method IndexOf() dari class Array.

– Mengembalikan nilai index dari nilai yang dicari.

– Jika tidak ditemukan di dalam Array yang dicari, akan mengembalikan nilai -1.

int[] Numbers = new int[]{1, 2, 3, 4, 5};

Console.WriteLine(Array.IndexOf(Numbers, 1));

Console.WriteLine(Array.IndexOf(Numbers, 6));



Traversing

– Menelusuri nilai-nilai pada array satu per satu

– Menggunakan keyword foreach diikuti tanda kurung yang berisi nama variable 

yang akan diisi oleh sebuah nilai dari array dan identifier array itu sendiri

int[] Numbers = new int[]{1, 2, 3, 4, 5};

foreach(int Number in Numbers)

{

Console.WriteLine(Number);

}



Struktur Data Majemuk

– Struktur data majemuk linier : linked list, stack, queue

– Struktur data majemuk non-linier : binary tree

Pada bahasa pemrograman C#, Object – object yang kamu
buat dapat di kelompokan dan di organisir dengan baik.
Selain Array Object sebagai struktur data sederhana,
pada C# struktur data majemuk dapat dikelompokkan
sebagai Collection Object



Implementasi Struktur

Data Majemuk pada C#

Menggunakan class-class yang sudah disediakan oleh

library  .NET Framework

(Using System.Collection.Generic & System.Collection)



Collection ??



Collection

– Specialized classes that hold many values or objects in a 

specific series

– Class special yang berisi banyak nilai dan object pada 

kumpulan/kelompok tertentu

– Pengelompokan object yang lebih efisien daripada Array 

Ukuran Collection bersifat Dinamis, 

jadi dapat membesar dan menyusut meyesuaikan

banyaknya object yang di kelompokan.

– Terdapat Key pada koleksi  untuk memanggil Object.



Collection

Menggunakan class-class yang sudah disediakan oleh library .NET Framework

Ada 2 macam :

1. Generic

Generic collections hold elements of same datatypes.

Using System.Collection.Generic.

– List<T>

– Dictionary<TKey, TValue>

– SortedList<TKey, TValue>

– Stack<T>

– Queue<T>

– Hashset<T>



Collection
2. Non Generic

-Non-generic collections hold elements of different datatypes. 

-Untuk menyimpan Item yang bertipe Object

-using System.Collection.

– ArrayList

– SortedList

– Stack

– Queue

– Hashtable

– BitArray



List

– Serupa dengan array tetapi bersifat dinamis(panjangnya menyesuaikan isi 
elemen)

– Sehingga lebih hemat memori 

– Method – method yang biasa digunakan:

1. Add()

2. Remove()

3. RemoveAt()

4. Clear()

5. dst



Linked List

– Kumpulan data linier yang saling terkait

– Node : data pada linked list

– Info : nilai node

– Link : pengait node. Berisi tempat node berikutnya

– Dimulai oleh start diakhiri dengan node yang memiliki link null pointer

– Memiliki ruang kosong yang dapat diisi node yang disebut available space



Type Linked List

1. Single linked list
2. Double linked lis
3. Circular linked list

Source : https://www.c-sharpcorner.com/article/linked-list-implementation-in-c-sharp/

https://www.c-sharpcorner.com/article/linked-list-implementation-in-c-sharp/


Kelebihan dan Kekurangan

– Kelebihan : 

– Mempunyai fleksibilitas dalam penambahan dan penghapusan data dibanding

array

– Kelemaham : 

– Waktu akses terhadap data yang tidak konstan

Cocok untuk kumpulan data yang tidak diketahui jumlah pastinya



ArrayList

– ArrayList menyimpan objects type apapun seperti halnya Array.

– Namun, kita tidak perlu menspesifikasikan ukuran ArrayList, seperti array tapi 

panjangnya otomatis bisa menyesuaikan

– Alternative array, dapat menghapus item dari List pada posisi tertentu 

menggunakan index dan array akan menyesuaikan urutannya sendiri secara 

otomatis

– Karena Non-Generic Collections maka data yang dimasukkan bisa berbeda type 

datanya dalam 1 set

– Method – method yang biasa digunakan:



ArrayList
– Method – method yang biasa digunakan:

Methods Description

Add()/AddRange() Add() method : Menambahkan 1 elemen tunggal di akhir ArrayList
AddRange() method : Menambahkan semua elemen dari Collection tertentu ke dalam 
ArrayList

Insert()/InsertRange() Insert() method : memasukkan 1 elemen tunggal di index tertentu ArrayList
InsertRange() method : Menambahkan semua elemen dari Collection tertentu dari index 
tertentui dalam ArrayList

Remove()/RemoveRange() Remove() method : menghilangkan elemen tertentu dari ArrayList
RemoveRange() method : menghilangkan range of elements dari ArrayList

RemoveAt() menghilangkan elemen dengan index tertentu dari ArrayList

Sort() Sorting seluruh elemen dari ArrayList.

Reverse() Membalikkan urutan elemen dari ArrayList

Contains Memeriksa apakah elemen tertentu ada atau tidak pada ArrayList
Returns true jika ada , begitu pula sebaliknya

Clear Menghapus semua elemen pada ArrayList

CopyTo Mengcopy seluruh elemen atau kumpulan/range elemen ke Array yang dituju

GetRange Mengembalikan sekelompok/range elemen tertentu dari index tertentu pada ArrayList

IndexOf Search specified element and returns zero based index if found. Returns -1 if element not 
found.

ToArray Returns compitible array from an ArrayList.

https://www.tutorialsteacher.com/csharp/csharp-arraylist
https://www.tutorialsteacher.com/csharp/csharp-arraylist
https://www.tutorialsteacher.com/csharp/csharp-arraylist
https://www.tutorialsteacher.com/csharp/csharp-arraylist
https://www.tutorialsteacher.com/csharp/csharp-arraylist
https://www.tutorialsteacher.com/csharp/csharp-arraylist
https://www.tutorialsteacher.com/csharp/csharp-arraylist


Stack

– First In Last Out (FILO) atau LIFO (Last In First Out)

– C# includes both, generic and non-generic Stack.

– Struktur data ibarat sebuah tumpukan

– Penambahan, penghapusan, dan pengambilan data hanya dilakukan pada awal koleksi data

– Top : index paling atas

– Bottom : index paling bawah

– Method – method yang biasa dipakai :

1. Push() method to add a value

2. Pop() & Peek() methods to retrieve values
C

B

TOP

BOTTOM A



Kelebihan dan Kekurangan

– Kelebihan : 

– Memiliki efisiensi waktu yang tinggi bila ingin mengakses data terbaru pada
suatu data

– Kekurangan : 

– Keterbatasan dalam penambahan dan penghapusan data yang hanya dapat
dilakukan di awal sebuah kumpulan data

Cocok untuk kumpulan data yang membutuhkan akses cepat terhadap data 
terbarunya



Queue

– First In First Out(FIFO)

– C# includes generic and non-generic Queue.

– Struktur data ibarat antrian, Menjaga urutan dimana nilai ditambahkan

– Penambahan data dilakukan di akhir kumpulan data, pengambilan dan penghapusan
data dilakukan di awal kumpulan data

– Rear : index paling belakang

– Front : index paling depan

– Method – method yang biasa dipakai :

1. Enqueue() method to add values

2. Dequeue() method to retrieve values from the collection

C B A

REAR FRONT



Kelebihan dan Kekurangan

– Kelebihan : 

– Mempunyai efisiensi waktu yang tinggi bila ingin mengakses data terlama

– Kekurangan : 

– Keterbatasan terhadap penambahan data yang hanya bisa dilakukan di paling akhir dan

penghapusan data yang hanya bisa dilakukan di paling awal kumpulan data

Cocok untuk kumpulan data yang membutuhkan akses cepat terhadap data terlama


